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BAB VI 

PENUTUP 

 

A.KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil teori, pemberian asuhan, dan pembahasan diatas bahwa 

telah diberikan "pengaruh aromaterapi lavender terhadap nyeri persalinan pada ibu 

bersalin kala 1 fase aktif di pmb emalia,S.KM.M.M". Maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan yaitu: 

a). Telah dilakukan pengkajian asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan 

nyeri persalinan kala 1 fase aktif pada ny. S di TPMB Emalia. Pengkajian ini 

mencakup pengumpulan data mengenai kondisi fisik, emosional, dan sosial 

ibu, serta riwayat kesehatan yang relevan untuk memahami kebutuhan asuhan 

yang tepat. 

b). Telah dilakukan interpretasi data dasar asuhan kebidanan pada ibu bersalin 

dengan nyeri persalinan kala 1 fase aktif pada ny. S di TPMB Emalia. Data 

yang dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, masalah, dan 

kebutuhan spesifik ibu, yang menjadi dasar untuk merencanakan intervensi 

yang sesuai. 

c). Telah dilakukan identifikasi masalah potensial dan diagnosa masalah pada 

ibu bersalin dengan nyeri persalinan kala 1 fase aktif pada ny. S dengan 

pemberian aromaterapi lavender di TPMB Emalia. Proses ini melibatkan 

penentuan masalah yang mungkin timbul selama persalinan dan 

merencanakan intervensi, seperti penggunaan aromaterapi untuk membantu 

mengurangi nyeri. 

d). Telah dilakukan identifikasi pada ibu bersalin dengan nyeri persalinan kala 

1 fase aktif pada ny. S di TPMB Emalia. Ini mencakup penilaian tingkat 

nyeri, lokasi, dan karakteristik nyeri yang dialami ibu, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi nyeri. 

e). Telah merencanakan asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan nyeri 

persalinan kala 1 fase aktif pada ny. S di TPMB Emalia. Rencana ini 

mencakup tujuan asuhan, intervensi yang akan dilakukan, serta cara untuk 

mengevaluasi efektivitas intervensi tersebut. 
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f).Telah melaksanakan asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan pemberian 

aromaterapi untuk mengurangi nyeri persalinan ny. S di TPMB Emalia. 

Intervensi ini dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun, dengan 

fokus pada kenyamanan ibu selama proses persalinan. 

g).Mendokumentasikan asuhan dengan menggunakan metode 

pendokumentasian Asuhan kebidanan dengan SOAP. Metode ini mencakup 

Subjektif (S), Objektif (O), Analisis (A), dan Rencana (P), yang memastikan 

bahwa semua informasi terkait asuhan tercatat dengan jelas dan sistematis 

untuk referensi di masa mendatang. 
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B. SARAN 

Penulis menyadari akan kekurangan dalam laporan kasus ini, adapun saran yang 

hendak penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi lahan praktik  

Terus mempertahankan mutu pelayanan yang diberikan pada ibu bersalin 

serta terus mengupdate ilmu-ilmu terbaru untuk pelayanan kebidanan yang 

mengalami nyeri punggung pada persalinan menggunakan Penerapan Aromatrapi 

Lavender. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Penerapan Aromatrapi Lavender digunakan untuk mengurangi rasa nyeri 

pada persalinan kala I, sehingga dapat diterapkan oleh mahasiswa dalam 

melakukan asuhan kebidnan pada ibu bersalin kala I dengan ketidaknyamanan 

nyeri punggung pada persalinan. 

3. Bagi penulis LTA lainnya 

Hasil laporan tugas akhir ini dapat menjadi bahan masukan bagi penulis 

lainnya dalam melakukan penugasan selanjutnya yang berkaitan dengan 

Penerapan Aromatrapi Lavender pada ibu bersalin kala I. 

4. Bagi klien atau ibu bersalin 

Dapat memahami dan dijadikan sebagai pengalaman ataupembelajaran 

untuk ibu serta ibu dapat berbagi mengenai pengalamannya dalam mengatasi nyeri 

pada persalinan dengan menggunakan Penerapan Aromatrapi Lavender 

disimpulkan bahwa penerapan Penerapan Aromatrapi Lavender dapat mengurangi 

rasa nyeri pada saat kala I fase aktif persalinan. 

 

 

 

 

 

 

 


